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Abstrak: Pendidikan anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya 
dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses 
pendidikan pada masa ini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan 
selanjutnya. Pada anak usia dini berada dalam perkembangan fisik motorik yang 
paling penting karena pada usia ini perkembangan fisik motorik mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, yang salah satunya adalah perkembangan motorik 
kasar. Berdasarkan pengamatan peneliti yang juga guru pada kelas tersebut, terdapat 
21 anak dari 25 anak (84%) mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan maju 
dan mundur secara serempak, terdapat 18 anak dari 25 anak (72%) mengalami 
kesulitan dalam melatih keseimbangan tubuh, terdapat 15 anak dari 25 anak (60%) 
yang mengalami kesulitan dalam melatih kelincahan dan kecepatan tubuh. 
 
Kata Kunci: Motorik kasar, Metode, Senam Simpai 
 
Abstraction: Education of child of age early is a real basal education means in giving 
elementary framework formed and growed it knowledge bases, position and skill at 
chlid. Success of education process of during this becomes basis for education 
process hereinafter. At child of age early stays in development of physical of 
motorik most importantly because at the age of this development of physical of 
motorik experiences mushroom growth, which one of them is is development of 
harsh motorik. Based on observation of researcher that is also teacher at the class, 
there are 21 chlids out of 25 chlids ( 84%) finds difficulties in doing movement of 
advance and backward simultaneously, there are 18 chlids out of 25 chlids ( 72%) 
finds difficulties in training body balance, there are 15 chlids out of 25 chlids ( 60%) 
what finds difficulties in training mobility and body speed. 
 
Keyword: Harsh motorik, Method, Ferrule Gymnastic 
 
endidikan anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuknya dan 
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Untuk 
melatih kemampuan motorik kasar pada anak dapat menjadi sulit namun selalu 
terdapat  kemungkinan untuk menjadikannya menyenangkan dan mudah, aslkan kita 
sebagai orang tua atau pengasuh/pendidik anak dapat mengerti cara dan melihat 
kecendrungan anak sesuai tahap usia dan perkembangannya  
( Direktorat Pembinaan Paud). 
P 
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 Sedangkan Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan sambil pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut. 
  Pada anak usia dini berada dalam perkembangan fisik motorik yang paling 
penting karena pada usia ini perkembangan fisik motorik mengalami perkembangan 
yang sangat pesat, yang salah satunya adalah perkembangan motorik kasar. Menurut 
Siti Aisyah dkk (2009:4.42) Motorik kasar adalah gerakan yang menggunakan otot-
otot besar atau sebagian atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri. 
Perubahan keterampilan gerak anak usia prasekolah sangat diperlukan sambil 
latihan yang sistematis dan terprogram secara baik melalui model pengembangan 
gerak anak secara optimal. 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti bahwa di TK Mujahidin 1 dalam 
mengembangkan motorik kasar anak sudah dilakukan guru dengan melatih gerakan 
maju mundur secara serempak, melatih keseimbangan tubuh, melatih kecepatan dan 
kelincahan tubuh. Berdasarkan pengamatan peneliti yang juga guru pada kelas 
tersebut, terdapat 21 anak dari 25 anak (84%) mengalami kesulitan dalam 
melakukan gerakan maju dan mundur secara serempak, terdapat 18 anak dari 25 
anak (72%) mengalami kesulitan dalam melatih keseimbangan tubuh, terdapat 15 
anak dari 25 anak (60%) yang mengalami kesulitan dalam melatih kelincahan dan 
kecepatan tubuh. Melihat kondisi di atas diperlukan upaya guru untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar pada anak. 
 Sehubungan dengan kondisi tersebut, maka peneliti menjadi tertarik untuk 
meneliti lebih dalam tentang “ Peningkatan perkembangan motorik kasar dalam 
pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan simpai pada anak usia 5-6 
tahun di TK Mujahidin 1 Pontianak.” 
Masalah Khusus 
Agar lebih terfokus akan dijabarkan dalam beberapa sub masalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran senam irama dengan menggunakan alat 
permainan simpai untuk meningkatkan  motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin 1 Pontianak? b. Bagaimana pelaksanaan senam irama dengan 
menggunakan alat permainan simpai untuk melatih motorik kasar anak? c. 
Bagaimana peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun setelah 
mengikuti pembelajaran senam irama dengan menggunakan dengan menggunakan 
alat permainan simpai di TK Mujahidin 1 Pontianak?  
Tujuan Penelitian  
Tujuan Umum : Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tentang peningkatan motorik kasar dalam pembelajaran senam irama dengan 
meggunakan alat permainan simpai pada anak usia 5-6 tahun di TK Mujahidin 1 
Pontianak. 
Tujuan Khusus : Mengetahui perencanaan pembelajaran senam irama menggunakan 
alat permainan simpai untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK 
Mujahidin 1 Pontianak. Mengetahui bagaimana pelaksanaan senam irama 
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menggunakan alat permainan simapi untuk melatih motorik kasar anak. Mengetahui 
peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun setelah mengikuti 
pembelajaran senam iarama menggunakan alat permainan simpai di TK mujahidin 1 
Pontianak. 
Motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau keras, yang dapat 
meningkatkan keseimbangan, kelincahan dan kecepatan.  
Semakin anak bertambah usia dan kuat tubuhnya maka gaya geraknya 
semakin sempurna. Menurut ( Santrock,J) (dalam A Tropical Approach to Life Span 
Development) (2007) (online) (http://en.wikipedia.org/wiki/ Gross_motor_skill)) 
(diakses tanggal 18 januari 2011):“ By the time they reach two years of age, almost 
all children are able to stand up, walk and run, walk up stairs, etc. These skills are 
built upon, improved and better controlled throughout early childhood, and continue 
in refinement throughout most of the individual's years of development into 
adulthood . These gross movements come from large muscle groups and whole body 
movement.” 
“ Pada saat mereka mencapai dua tahun, hampir semua anak mampu berdiri 
tegak, berjalan dan berlari, berjalan menaiki tangga, dan lain-lain. Keterampilan ini 
dibangun di atas, ditingkatkan dan lebih terkontrol di seluruh anak usia dini, dan 
terus dalam penyempurnaan di sebagian besar individu tahun pembangunan menjadi 
dewasa. Gerakan-gerakan ini berasal dari kelompok otot besar dan gerakan tubuh 
keseluruhan.” 
Biasanya anak belajar gerakan motorik kasar yang di luar kelas/ ruangan. 
Untuk merangsang motorik kasar anak menurut Hadis (dalam Bambang Sujiono, 
2005:1.11 ) dapat dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, memanjat, 
memeras, bersiul, membuat ekspresi muka senang, sedih, gembira, berlari, berjinjit, 
berdiri diatas satu kaki, berjalan di titian dan sebagainya.  
Oleh sebab itu, pentingnya keterampilan fisik anak juga berhubungan erat 
dengan kegiatan bermain yang merupakan aktivitas  utama anak usia TK (Bambang 
Sujiono, 2005:1.1). Selanjutnya menurut Bambang Sujiono ( 2005; 1,1) mengatakan 
bahwa proses tumbuh kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan 
proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan kemampuan 
motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan 
permainan yang dapat mereka lakukan. 
Pengembangan fisik motorik perlu dilakukan sejak dini karena masa 3-4 
tahun merupakan masa yang paling ideal untuk mempelajari keterampilan motorik 
anak. Menurut Hurlock (dalam Slamet Suyanto,2003: 25) mengungkapkan ada 5 
alasan , yaitu: 
1.Tubuh anak lebih lentur dibandingkan tubuh remaja atau orang dewasa sehingga 
anak lebih mudah untuk menerima semua pelajaran. 2.Anak belum banyak memiliki 
keterampilan yang akan berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajarinya 
sehingga anak mempelajarinya dengan mudah. 3.Secara keseluruhan anak lebih 
berani pada waktu kecil dari pada waktu mereka setelah dewasa. Oleh karena itu 
mereka lebih berani mencoba sesuatu yang baru. Hal ini sangat mendukung mereka 
untuk lebih banyak belajar. 4.Apabila remaja dan orang dewasa bosan dengan 
pengulangan, anak-anak justru bersikap sebaliknya. Mereka menyenangi sesuatu 
yang dilakukan secara berulang-ulang. Oleh sebab itu, mereka mengulangi suatu 
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tindakan hingga pola otot terlatih untuk melakukannya secara efektif. 5.Pada masa 
ini anak memiliki tanggung jawab lebih kecil dibandingkan mereka bertambah 
besar. Oleh karenanya mereka lebih tepat menguasai suatu keterampilan karena 
mereka melakukannya dengan sedikit beban tanggung jawab. 
Dari definisi-definisi dan penjelasan yang telah diutarakan oleh para ahli 
diatas, dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti mendefinisikan gerakan motorik 
kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian 
tubuh anak, oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh 
otot-otot yang lebih besar serta melibatkan aktivitas otot tangan, kaki yang dapat 
membuat mereka dapat meloncat, berlari serta berdiri dengan satu kaki, bahkan ada 
juga anak yang dapat melakukan hal-hal yang lebih sulit. 
Senam irama adalah gerakan senam yang dilakukan dengan irama musik atau 
latihan bebas yang dilakukan secara berirama, senam ini pada umumnya dilakukan 
secara beregu atau masal, tetapi perorangan pun bisa dilakukan.  
Senam irama dapat dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat, alat yang 
biasa digunakan dalam senam irama yaitu bola, tali, tongkat, simpai dan gada. 
Banyak sekali aneka ragam permainan bagi anak-anak yang berusia 5-6 tahun 
dimana semua permainan yang melibatkan guru lebih mengaktifkan motorik kasar 
anak, salah satu permainan yang sangat menarik bagi anak adalah dengan kegiatan 
senam. Senam  mampu meningkatkan motorik kasar dengan gerakan-gerakan tubuh 
seperti berlari, melompat, menggerakkan tangan, dan lain sebagainya, sehingga.  
Senam juga dapat meningkat keiramaan kinestetik bagi anak, kerena anak-
anak dapat mengekpresikan ide dan perasaan dapat bentuk berolah raga(Armstrong 
dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 6.2). Sedangkan menurut Imam S. Hidayat 
(dalam Nono Hardinoto dan  Eva Farida, 2007:2)  mendefenisikan senam sebagai 
latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan berencana, disusun secara 
sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis.  
Alat simpai adalah suatu alat yang terbuat dari kayu, rotan atau plastik 
dengan berat minimum 300 gram, simpai harus bulat, dengan diameter 60 cm - 75 
cm untuk anak-anak dan 80 cm - 90 cm untuk dewasa, menurut Sayuti Sahara 
(dalam Atmaja Budi Sarjana 2002;11.36). 
 
METODE 
Metode dalam penelitian ini, metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) di mana pelaksanaannya dilakukan dalam du 
siklus yaitu siklus pertama ( pertemuan satu, dua dan tiga) kemudian siklus ke dua ( 
pertemuan satu, dua dan tiga juga ). Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tehnik observasi, wawancara dan tehnik dokumentasi. Sedangkan analisis 
data, iskandar (2009:74) mengemukakan bahwa “ analisis dilaksanakan dengan 
melakukan telaah terhadap fenomena atau peristiwa secara keseluruhan, mampu 
terhadap bagian-bagian yang membentuk fenomena-fenomena tersebut serta 
hubungan terkaitnya. Analisis hasil belajar dituangkan untuk menghitung 
kompetensi pada pproses pembelajaran bila telah mencapai ≥ 80% (sangat 
baik).Menurut Ali MI (dalam Oktaviani Wulandari 2012:35) perhitungan persentase 
rata-rata tiap aspek dapat dilihat dengan menggunakan  
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 𝑃 =
𝑛  𝑥100%
𝑁
 
 Keterangan : 
 P : Nilai Persentase  
  n: Jumlah skor yang diperoleh dari data 
 N : Jumlah anak 
 
 Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Menurut Suyadi (2013:50) siklus penelitian 
tindakan kelas terdiri beberapa siklus yaitu :  
1. Siklus Pertama  
a). Perencanaan adalah menyusun rancangan kegiatan yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan temuan masalah gagasan awal.  
b). Pelaksanaan adalah menerapan apa yang telah dirancang pada tahap satu 
yaitu tindakan kelas. 
c). Observasi ( pengamatan ) adalah alat untuk memotret seberapa jauh efek 
tindakan telah mencapai sasaran. 
d). Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah 
dilakukan.  
2. Siklus Kedua 
Siklus kedua dilakukan dengan langkah-langkah yang sama seperti siklus 
pertama, namun dilakukan perbaikan dan modifikasi rencana pembelajaran 
sesuai pertemuan pada rancangan kegiatan hariannya atau rencana 
pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Mujahidin 1 Kecamatan 
Pontianak Selatan, diman seluruh jumlah anak 25 orang, terdiri dari 13 orang laki-
laki dan 12 orang perempuan. Berikut hasil penelitian yang telah dilaksanakan :  
 
Tabel 1 
Hasil Observasi Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Siklus I  
No Pertemuan 
Kriteria 
Kemampuan 
Anak 
Kemampuan anak 
melakukan gerakan maju 
dan mundur secara 
serempak 
Kemampuan anak untuk 
melatih keseimbangan 
tubuh 
Kemampuan anak untuk 
melatih kelincahan tubuh 
   Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
1 Pertama 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
3 
5 
7 
5 
15 
25 
35 
25 
1 
5 
9 
5 
5 
25 
45 
25 
1 
7 
6 
6 
5 
35 
30 
30 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
2 Kedua 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
5 
9 
4 
2 
25 
45 
20 
10 
2 
8 
6 
4 
10 
40 
30 
20 
1 
9 
5 
5 
5 
45 
25 
25 
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Jumlah 20 100 20 100 20 100 
3 Ketiga 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
7 
9 
2 
2 
35 
45 
10 
10 
4 
11 
3 
2 
20 
55 
15 
10 
4 
12 
3 
1 
20 
60 
15 
5 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
 
Tabel 2 
Data Hasil Observasi Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Siklus II 
No Pertemuan 
Kriteria 
Kemampuan 
Anak 
Kemampuan anak 
untuk melakukan 
gerakan maju dan 
mundur secara 
serempak 
Kemampuan anak 
untukmelatih 
keseimbangan 
tubuh 
Kemampuan anak 
untuk melatih 
kelincahan tubuh 
   Jumlah 
Anak 
% 
Jumlah 
Anak 
% 
Jumlah 
Anak 
% 
1 Pertama 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
11 
5 
4 
0 
55 
25 
20 
0 
11 
8 
1 
0 
55 
40 
5 
0 
10 
6 
4 
0 
50 
30 
20 
0 
 
Jumlah   20 100 20 100 20 100 
2 Kedua 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
13 
6 
1 
0 
65 
30 
5 
0 
13 
6 
1 
0 
65 
30 
5 
0 
14 
5 
1 
0 
70 
25 
5 
0 
 
Jumlah   20 100 20 100 20 100 
3 Ketiga 
BSB 
BSH 
MB 
BB 
19 
1 
0 
0 
95 
5 
0 
0 
18 
2 
0 
0 
90 
10 
0 
0 
16 
3 
1 
0 
80 
15 
5 
0 
 
Jumlah  20 100 20 100 20 100 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
No Aspek Yang Dinilai Nilai 
  
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
1 Menentukan tema dan merumuskan tujuan  3 3,3 4 
2 Pengorganisasian 4 4 4 
3 Merencanakan scenario pembelajaran 3,5 3,75 3,75 
4 Merencanakan pengelolaan kelas perbaikan 
pembelajaran 
4 4 4 
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5 Merencanakn penilaian 4 4 4 
6 Tampilan perbaikan pembelajaran 4 4 4 
Jumlah 22,5 22,8 23,75 
Rata-rata 3,75 3,8 3,95 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Yang Dinilai Nilai 
  Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
1 Mengelola ruangan dan fasilitas 
pembelajaran 
4 4 4 
2 Melaksanakan kegiatan perbaikan 
pembelajaran melalui demonstrasi 
3,6 3,8 4 
3 Mengelola interaksi dengan anak 3,6 4 4 
4 Melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar 
4 4 4 
5 Kesan umum pelaksanaan 
pembelajaran 
3,3 3,3 4 
Jumlah 18,5 19,1 20 
Rata-rata 3,7 3,82 4 
 
Pembahasan  
 Pada bagian ini akan dibahas temuan hasil penelitian tentang peningkatan  
motorik kasar dalam pembelajaran senam irama melalui alat permainan simpai yang 
meliputi :  
1. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran senam irama melalui permainan alat 
simpai untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun TK Mujahidin 1 Pontianak, telah direncanakan oleh guru sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata pada siklus II yaitu 3,95 
Ini bererti guru telah memiliki kemampuan merencanakan 
pembelajaran sebagai salah satu aspek kompetensi pedagogik yang harus 
dikuasai guru yang professional. Hal ini sesuai dengan pendapat Uzer Usman 
(2005:14) bahwa professional adalah “Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh 
mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 
dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain”. 
Sedangkan guru professional menurut Agus T. Tamyong (1987:59) adalah 
“Orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman 
yang kaya dibidangnya”. 
Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran senam 
iaram menggunakan alat permainan simpai dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak  TK Mujahidin 1 Pontianak, dalam hal ini berarti guru 
menyusun perencanaan dan telah memenuhi langkah-langkah penyusunan 
sesuai dengan kurikulum 2013 di tunjukkan meningkatnya aktivitas anak 
dalam kegiatan pembelajaran berjalan maju mundur secara serempak, 
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berlatih keseimbangan tubuh,  kelincahan dan kecepatan anak semakin 
meningkat. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan 
simpai untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar telah dilaksanakan 
oleh guru dengan mengajak anak kelapangan/halaman sekolah dengan 
masing-masing anak telah siap memegang simpai dan berbaris, kemudian 
guru dan anak melakukan senam iarama dengan sambil menggerakkan 
simpai ke atas, ke samping kanan kiri, kedepan dan ke bawah. Setelah 
bersenam bersama anak-anak masuk kembali ke kelas, kemudian guru 
menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada hari ini. Selanjutnya guru 
member informasi atau pesan kepada anak sebelum pulang. 
Pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan simpai 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun TK 
Mujahidin 1 Pontianak, telah dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik. Hal 
ini ditunjukkan dari skor rata-rata pada siklus ke II yaitu 4. 
Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat 
baik sesuai dengan aspek kemampuan yang dipersyaratkan kepada seorang 
guru yang professional. Mengingat tugas guru yang begitu kompleks maka 
diperlukan suatu persyaratan khusus untuk menjadi guru professional. Syarat 
professional menurut Moh. Ali (2005:5) adalah sebagai berikut :  
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam 
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu dengan bidang 
profesinya 
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai 
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakannya  
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan 
 Guru hendaknya membimbing, mengarahkan aktivitas belajar anak 
didik, agar anak dapat tumbuh dan berkembang  secara baik, yang bukan saja 
pada aspek pengetahuan akan tetapi meliputi sikap dan keterampilannya. 
3. Peningkatan Kemampuan motorik Kasar melalui senam irama menggunakan 
simpai 
Peningkatan kemampuan motorik kasar melalui pembelajaran senam 
irama menggunakan simpai pada anak usia 5-6 tahuan di TK Mujahidin 1 
Pontianak, telah meningkat dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
observasi pada siklus II yaitu 95%. 
 
 KESIMPULAN DAN SARAN  
 Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran senam iram amenggunakan alat permainan 
simpai dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar di TK Mujahidin 
Pontianak. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan 
motorik kasar anak melalui kegiatan pembelajaran bergerak maju dan mundur 
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secara serempak, meningkatnya keseimbangan, kelincahan dan kecepatan tubuh 
anak. 
 
 Saran  
   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yaqng 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) Sebaiknya penelitian dilakukan 
dengan waktu yang lebih lama, agar peneliti mendapatkan hasil yang 
memuaskan seperti yang diharapkan. (2) Guru hendaknya dapat menggunakan 
pembelajaran senam irama menggunakan alat permaianan simpai, karena 
melalui pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan simpai, dapat 
meningkatkan perkembangan  motorik kasar pada anak. (3) Alangkah lebih baik 
dalam pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan simpai, guru 
dapat menggunakan media pembelajaran yang banyak dan bervariasi, sehingga 
dapat menarik perhatian anak untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. (4) Sangat di harapkan dalam pembelajaran senam irama 
menggunakan alat permainan simpai, guru selalu berupaya menggunakan alat 
peraga langsung agar anak mudah menghafal gerakan-gerakan senam iramanya. 
(5) Setidaknya dalam pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan 
simpai, guru dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar pada 
kemampuan anak untuk melakukan gerakan maju dan mundur.  (6) Di harapkan 
dalam pembelajaran senam irama menggunakan alat permainan simpai, guru 
dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar pada kemampuan anak untuk 
melatih keseimbangan, dan kelincahan tubuh.   
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